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Pemantauan Terapi Obat (PTO) merupakan serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa terapi obat yang
diberikan kepada pasien bersifat aman, efektif, dan rasional. Penelitian ini menganalisis Pemantauan Terapi
Obat (PTO) pasien spondilitis tuberkulosis di RSUP Fatmawati. Studi dilakukan untuk mengevaluasi
masalah terapi obat, memberikan rekomendasi intervensi, serta memahami peran apoteker dalam pelayanan
farmasi klinis. Berdasarkan evaluasi menggunakan metode PCNE dan Gyssens, beberapa masalah terkait
obat ditemukan, seperti penggunaan antibiotik yang berpotensi efek samping, durasi pemberian obat yang
tidak sesuai, dan interaksi obat. Intervens yang dilakukan melibatkan penyesuaian regimen obat untuk
meminimalkan risiko Reaksi Obat Tidak Dikehendaki (ROTD) dan meningkatkan efektivitas terapi. Hasi
menunjukkan bahwa kombinasi obat antituberkulosis (OAT) yang diberikan pasien, yaitu rifampisin dan
etambutol, sudah sesuai dengan panduan klinis, tetapi ditemukan beberapa kejadian masalah terkait obat
lain, seperti risiko hepatotoksik pada kombinasi rifampisin dan parasetamol sertainteraks ceftriaxone
dengan larutan infus. Intervens terhadap masalah tersebut berhasil diselesaikan. Analisis Gyssens
mengidentifikasi bahwa pemilihan antibiotik cefixime sebaiknya menggunakan aternatif yang lebih aman
untuk perawatan lanjutan. Kesimpulannya, PTO membantu meningkatkan kualitas terapi pasien dan
mencegah rissko ROTD. Diharapkan, PTO terus dilaksanakan sgjak awal perawatan hingga pasca-perawatan
untuk mencapai terapi yang lebih optimal.

...... Drug Therapy Monitoring encompasses a series of activities to ensure that patient medication is safe,
effective, and rational. This study analyzed Drug Therapy Monitoring for tubercul osis spondylitis patients at
RSUP Fatmawati. The study aimed to evaluate drug-related problems (DRPs), provide intervention
recommendations, and understand the pharmacist's role in clinical pharmacy services. Based on evaluations
using the PCNE and Gyssens methods, severa drug-related issues were identified, such as the use of
antibiotics with potential adverse effects, inappropriate drug durations, and drug interactions. Interventions
involved adjusting drug regimens to minimize the risk of Adverse Drug Reactions (ADRS) and enhance
therapeutic efficacy. The findings showed that the antitubercul osis drug combination (rifampicin and
ethambutol) administered to patients aligned with clinical guidelines. However, some drug-related issues
were noted, such as hepatotoxic risk from the combination of rifampicin and paracetamol and interactions
between ceftriaxone and infusion solutions. These issues were successfully resolved through interventions.
The Gyssens analysisidentified that cefixime could be substituted with safer aternatives for long-term
treatment. In conclusion, this monitoring improves the quality of patient therapy and reduces ADR risks.
Continuous from admission to post-care is recommended to optimize therapy and ensure patient safety.
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